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Abstract: Acne vulgaris is a chronic inflammatory disease of pilosebaceous follicles
that commonly occurs in adolescence and can heal itself. The purpose of this study
was to determine the profile of acne vulgaris in Dermatovenereology of Prof. Dr. R.
D. Kandou Manado in 2009-2011. This study was conducted retrospectively in
patients with acne vulgaris who came to the Dermatology clinic in 2009-2011. The
data were recorded from medical records of the amounts of patients, gender, age,
occupation / education, lesion location, and the type of acne. The results showed that
of a total of 10003 visits in 2009-2011 there of 121 patients (3.59%) were new cases
of acne vulgaris, acne vulgaris in patients dominance of female patients by 75 patients
(61.9%), the age group most at 15-24 years old is 76 patients (62.8%), the highest
educational status on the student group is 73 patients (60.3%), the most lesions
location are on the face, most types of acne is papulopustular.
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Abstrak: Akne vulgaris adalah penyakit peradangan menahun folikel pilosebasea
yang umumnya terjadi pada masa remaja dan dapat sembuh sendiri. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui profil akne wvulgaris di poliklinik Kulit dan
Kelamin RSUP Prof Dr R. D. Kandou Manado pada tahun 2009-2011. Penelitian
ini dilakukan secara retrospektif pada pasien dengan akne vulgaris yang datang ke
poliklinik Kulit dan Kelamin pada tahun 2009-2011. Dilakukan pencatatan data
dari catatan medik mengenai jumlah pasien, jenis kelamin, usia,
pekerjaan/pendidikan, lokasi lesi, dan jenis akne. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwadari total 10003 kunjungan pada tahun 2009-2011 terdapat
121pasien (3,59%) merupakan penderita baru akne vulgaris, pasien akne vulgaris
di dominasi pasien perempuan sebanyak 75 pasien (61,9%), kelompok usia
terbanyak pada usia 15 — 24 tahun yaitu 76 pasien (62,8%), status pendidikan
terbanyak pada kelompok pelajar yaitu 73 pasien (60,3%), lokasi lesi terbanyak
yaitu di bagian wajah, jenis akne terbanyak yaitu papulopustuler.

Kata kunci: akne vulgaris, pilosebasea, radang



Akne vulgaris adalah penyakit
peradangan menahun folikel
pilosebasea yang umumnya terjadi
pada masa remaja dan dapat sembuh
sendiri. Gambaran Kklinis akne
vulgaris sering polimorfi; terdiri atas
berbagai  kelainan  kulit berupa
komedo, papul, pustul, nodus, dan
jaringan parut yang terjadi akibat
kelainan aktif tersebut, baik jaringan
parut yang hipotrofik maupun yang
hipertrofik.*

Akne adalah penyakit yang
paling umum yang mempengaruhi
semua  kelompok  etnis  dan
merupakan diagnosis dermatologi
terbanyak dengan 10,2 juta diagnosa
(25,4% dari 10 yang dari diagnosis
dermatologi secara umum).? Selama
masa remaja, akne wvulgaris lebih
sering terjadi pada laki-laki daripada
perempuan. Pada usia dewasa, akne
vulgaris lebih sering terjadi pada
wanita dibandingkan pria.® Di
Australia, akne ditemukan pada
27,7% dari siswa berusia 10-12 tahun
dan 93,3% dari 16-18 tahun. sebuah
penelitian di Peru menunjukkan
bahwa prevalensi akne pada usia 12
tahun dan 17 tahun adalah 16,33%
dan 71,23%.* Adapun penelitian
yang dilakukan oleh Adityan B di
tahun 2006-2008 di India, dari
28.917 pasien, terdapat 309 pasien
akne wvulgaris dengan frekuensi
1,068%. Dari 309 pasien, 137
(44,3%) adalah perempuan dan 172
(55,7%) adalah laki-laki.> Penelitian
yang dilakukan oleh Uguy pada
bulan oktober di SMU Kristen YPK
Manado dengan subjek penelitian
murid — murid kelas 1 dan 2 tahun
ajaran 2003-2004 yang berjumlah
307 murid, didapatkan bahwa
70,68% murid menderita akne.
Penelitian lain yang dilakukan oleh
Pondaag di Poliklinik RSUP Prof. dr.
R. D. Kandou Manado periode 2003

— 2005 didapatkan jumlah pasien
sebanyak 145 pasien (1,24%) dari
total pasien 1165."

Akne  vulgaris  menjadi
masalah kosmetika dan psikologi
umum yang terutama terjadi pada
kalangan remaja. Meskipun tidak
mengancam jiwa, akne memiliki
dampak psikososial yang signifikan
pada penderita. Rendah  diri,
penarikan sosial, frustasi, kecemasan,
kemarahan, depresi, dan bunuh diri
mungkin berkembang sebagai akibat
dari akne. Rasa malu dan self-
consciuousness  secara  langsung
berhubungan dengan citra diri dan
kepercayaan diri. Rasa malu menjadi
lebih bermakna pada individu yang
memiliki akne dan pada akhirnya
akan menimbulkan rasa cemas,
depresi dan yang disforik. Perasaan
ini  juga Dberhubungan dengan
ketakutan wajah mereka akan diejek
oleh orang lain.®1°

Berdasarkan uraian di atas,
maka hal ini mendorong penulis
untuk melakukan penelitian
deskriptif  retrospektif  mengenai
profil akne wvulgaris di Poliklinik
Kulit dan Kelamin RSUP Prof. dr. R.
D. Kandou Manado periode 2009-
2011.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah jenis
deskriptif retrospektif yaitu
mendeskripsikan  beberapa faktor
dari subjek penelitian yang telah ada
dan secara retrospektif dengan
menggunakan data subjek penelitian
yang diambil dari rekam medik.
Penelitian ini dilakukan pada bulan
November 2012 sampai Desember
2012. Penelitian ini dilaksanakan di
Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUP
Prof. dr. R. D. Kandou dan bagian
rekam medik. Variabel penelitian



yaitu jumlah kasus per tahun, jenis Kandou Manado periode 2009 -
kelamin, usia, pekerjaan/pendidikan, 2011.

lokasi lesi, dan jenis akne. Populasi

penelitian yaitu semua catatan rekam

medik pasien yang berobat di HASIL PENELITIAN

Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUP Berdasarkan penelitian
Prof. dr. R. D. Kandou Manado retrospektif yang dilakukan di bagian
periode 2009-2011. Sampel Kulit dan Kelamin serta Rekam
penelitian yaitu semua catatan medik Medik RSUP Prof. dr. R. D. Kandou
pasien baru yang didiagnosis akne Manado tentang profil akne vulgaris
vulgaris di Poliklinik Kulit dan periode 2009 sampai 2011 maka
Kelamin RSUP Prof. dr. R. D. hasil penelitian tersebut disajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Jumlah kasus per tahun

Jumlah Pasien

Tahun Total Pasien Akne Vulgaris Presentase (%)
2009 3306 34 1,02
2010 3452 52 1,50
2011 3245 35 1,07
Total 10003 121 3,59

Tabel 1 meunjukkan jumlah pasien akne vulgaris sebanyak 121 pasien dan
jumlah terbanyak pada tahun 2010 yaitu 52 pasien (1,50%).

Tabel 2. Distribusi kasus pada divisi kosmetik
Jumlah Pasien

Tahun Total Pasien Akne Vulgaris Presentase (%0)
2009 164 34 20,73
2010 173 52 30,06
2011 106 35 33,01
Total 443 121 83,8

Tabel 2 menunjukkan akne vulgaris terbanyak pada tahun 2011 yaitu 35
pasien (33,01%).

Tabel 3. Distribusi berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
Laki-laki 46 38,1
Perempuan 75 61,9
Total 121 100

Tabel 3 didapatkan jumlah pasien laki-laki sebanyak 46 (38,1%) dan
pasien perempuan sebanyak 75 (61,9%).



Tabel 4. Distribusi berdasarkan usia

Usia (tahun) Jumlah Presentase (%)
10-14 11 9,1
15-24 76 62,8
25-34 23 19,1
35-44 6 49

> 45 5 41
Total 121 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah terbanyak pada usia 15 — 24 tahun
sebanyak 76 pasien (62,8%).

Tabel 5. Distribusi berdasarkan pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Presentase (%)
Pelajar 73 60,3
Swasta 20 16,5

PNS 17 14,1
Lain-lain 11 9,1
Total 121 100

Tabel 5 didapatkan pekerjaan pelajar yang paling terbanyak yaitu
sebanyak 73 pasien (60,3%), swasta sebanyak 20 pasien (16,5%), PNS sebanyak
17 pasien (14,1%) dan lain-lain sebanyak 11 pasien (9,1%).

Tabel 6. Distribusi berdasarkan lokasi lesi

Lesi Jumlah Presentase (%0)
Wajah 112 92,5
Dada, punggung, lengan atas 3 2,5
Kombinasi 6 5
Total 121 100

Tabel 6 didapatkan lesi terbanyak terdapat pada wajah yaitu 112 pasien
(92,5%).

Tabel 7. Distribusi berdasarkan klasifikasi

Jenis Akne Jumlah Presentase (%)

Komedonal 5 4,1
Papulopustular 114 94,2

Konglobata 2 1,7

Total 121 100




Tabel 7 didapatkan jenis akne terbanyak yaitu akne papulopustuler

sebanyak 114 pasien (94,2%).

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini didapatkan
jumlah pasien akne vulagris yang berobat
ke Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUP
Prof. dr. R. D. Kandou Manado periode
2009 sampai 2011 sebanyak 121 pasien
(3,59%).

Pada tahun 2009 terdapat terdapat
34 pasien (1,02%) dan kemudian
meningkat pada tahun 2010 menjadi 52
pasien (1,50%) bahkan merupakan jumlah
terbanyak selama tiga tahun. Dan pada
tahun 2011, jumlah pasien akne vulgaris
kembali menurun menjadi 35 pasien
(1,07%) (Tabel 1). Adanya penurunan ini
kemungkinan tidak semua pasien akne
vulgaris berobat ke Poliklinik Kulit dan
Kelamin RSUP Manado, tetapi lebih
memilih ke dokter praktek pribadi, klinik
swasta, dan lain-lain. Dibandingakan
dengan divisi kosmetik, pasien akne
vulgaris dari tahun 2009 sampai 2011
lebih tinggi, yakni 83,8% (Tabel 2).

Pada wanita lebih  banyak
mengalami akne vulgaris yaitu 75 pasien
(61,9%) dibandingkan dengan laki — laki
yaitu 46 pasien (38,1%) (Tabel 3). Hal ini
bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tjekyan, yaitu didapatkan
jumlah pasien laki-laki (37,3%) lebih
tinggi dari perempuan (30,9%).1° Namun
hasil yang didapatkan sama dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Pondaag di Poliklinik RSUP Prof.
Dr. R. D. Kandou Manado periode 2003 —
2005 didapatkan 77 pasien (53,1%)
perempuan dan 68 (46,9%) pasien laki —
laki.” Hal ini diduga disebabkan karena
perempuan lebih memperhatikan faktor
penampilan sehingga lebih mendorong
perempuan untuk datang berobat. Selain
itu, bahan-bahan kimia yang ada dalam
kosmetik dapat langsung menyebabkan
akne wvulgaris. Biasanya kosmetik ini

menyebabkan akne dalam bentuk ringan
terutama  komedo tertutup  dengan
beberapa lesi papulopustul di daerah pipi
dan dagu. Hal ini sesuai dengan tinjauan
pustaka bahwa jenis kosmetik perawatan
seperti pelembab, krim penahan sinar
matahari, dan krim malam dapat
menyebabkan timbulnya akne
vulgaris. 101

Pada penelitian ini, pasien paling
banyak selama periode 2009 sampai 2011
adalah kelompok usia 15 — 24 tahun,
yakni 76 pasien (62,8%) (Tabel 4). Data
yang didapatkan sama dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Pondaag di
Poliklinik RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou
Manado periode 2003 - 2005 vyaitu
terbanyak pada kelompok usia 15 — 24
tahun sebanyak 111 pasien (76,6%),
namun pada penelitian ini terlihat
penurunan dari jumlah pasien yaitu dari
111 pasien (76,6%) turun menjadi 76
pasien (62,8%).” Penelitian ini juga
mendapatkan penderita akne vulgaris
terbanyak terdapat pada kalangan pelajar
yakni 73 pasien (60,3%) (Tabel 5). Hal ini
sesuai dengn teori, bahwa akne vulgaris
lebih sering terjadi pada masa remaja.*
Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Pondaag di Poliklinik RSUP Prof.
Dr. R. D. Kandou Manado periode 2003 —
2005 juga didapatkan hal serupa, yaitu
terbanyak pada kalangan pelajar (33,8%)
namun  mengalami  penurunan  dari
penelitian sebelumnya dan penelitian kali
ini.’

Sebaran penderita akne wvulgaris
berdasarkan lokasi lesi didapatkan pada
bagian wajah yaitu sebanyak 112 pasien
(92,5%), lesi di dada, punggung dan
lengan atas sebanyak 3 pasien (2,5%) dan
lesi kombinasi sebanyak 6 pasien (5%)
(Tabel 6). Lesi pada wajah merupakan lesi
dengan jumlah terbanyak. Hal ini



disebabkan kelenjar sebasea lebih banyak
terdapat pada wajah, dibandingkan
dengan dada, punggung dan lengan.t?
Penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Pondaag di Poliklinik RSUP Prof.
Dr. R. D. Kandou Manado periode 2003 —
2005 juga didapatkan hal yang sama,
yaitu terbanyak pada wajah dengan
presentase  84,8%.” Penelitian  oleh
Tjekyan juga didapatkan hal yang sama,
pasien akne vulgaris dengan lesi di bagian
wajah sebesar 85,3%.°

Distribusi  akne  berdasarkan
klasifikasi, didapatkan akne
papulopustular dengan pasien terbanyak,
yaitu 114 pasien (94,2%) (Tabel 7). Hal
ini  sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pondaag dan Tjekyan
yaitu didapatkan pasien dengan akne
papulopustular  sebanyak 91,7% dan
35,8%."10

Dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Pondaag
di Poliklinik RSUP Prof. Dr. R. D.
Kandou Manado periode 2003 — 2005
secara umun, didapatkan hasil yang sama,
namun terjadi penurunan jumlah pasien
dari 145 pasien pada tahun 2003 — 2005
turun menjadi 121 pasien pada tahun 2009
— 20117

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian tentang profil
akne vulgaris yang dilakukan di Poliklinik

Kulit dan Kelamin RSUP Manado periode

2009 sampai 2011, dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Angka kejadian akne vulgaris di
Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUP
Manado selama periode tiga tahun
yaitu terdapat 121 pasien dari 10.003
pasien  (3,57%) dengan angka
kejadian terbanyak pada tahun 2010
yaitu sebesar 1,50%.

2. Akne vulgaris pada divisi kosmetik
tergolong tinggi, yaitu 83,8%.

3. Sebaran akne vulgaris berdasarkan
kelompok usia paling banyak pada
usia 15 — 24 tahun.

4. Sebaran akne vulgaris berdasarkan
jenis kelamin terbanyak pada wanita
dibandingkan pria.

5. Sebaran akne wvulgaris berdasarkan
pekerjaan terbanyak pada kalangan
pelajar.

6. Sebaran akne wvulgaris berdasarkan
lokasi lesi terbanyak pada wajah.

7. Sebaran akne wvulgaris berdasarkan
jenis akne terbanyak vyaitu akne
papulopustuler.

SARAN

1. Penting dilakukan penulisan buku
registrasi yang lebih baik, untuk
mempermudah peneliti dalam proses
pengambilan data.

2. Perlu dilakukan penelitian
selanjutnya pada populasi yang lebih
besar, untuk mendapatkan data
prevalensi yang lebih lengkap.
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